Peayon Aneuk yang Membawa Juliarti Fitri Kembali ke Jalur Literasi

Mahasiswa Prodi IImu Komunikasi Universitas Malikussaleh, Juliarti Fitri, ketika mengikuti Peksimida di Universitas Teuku Umar, Meulaboh, Aceh
Barat, 9-11 September 2022. Foto: Ayi Jufridar.



































































































KETIKA dipercayakan menjadi perwakilan Universitas Malikussaleh di ajang Pekan Seni Mahasiswa
Daerah (Peksimida) ke-XV, Juliarti Fitri pesimis akan menang. Menulis memang salah satu hobinya,
tapi itu sudah tidak dilakukannya lagi. Terakhir, ia menulis ketika masih duduk di bangku SMA. Itu
pun bukan menulis lakon.

Makanya, gadis yang akrab disapa Ipit itu tidak memasang target muluk. la hanya berjanji untuk
berusaha sebaik mungkin dalam tangkai lomba penulisan lakon. Ketika dewan juri mengumumkan
Juliarti Fitri sebagai pemenang pertama, gadis itu terkejut bukan main.

Perasaannya campur aduk antara kaget, senang, bahagia, juga tidak percaya. Dia sadar, berat
mengalahkan perwakilan kampus lain yang sudah mempersiapkan diri sebaik mungkin. “Belakangan
saya tahu, peserta lain harus bersaing mengalahkan pesaing dari kampus sendiri untuk bisa tampil di
Peksimida. Kemudian, mereka juga mendapatkan pendampingan dari dosen bahkan penulis
profesional,” ungkap Ipit ketika dijumpai di Kampus Bukit Indah, Lhokseumawe, Kamis (15/9/2022).

Ipit menjadi satu-satunya perwakilan Universitas Malikussaleh (Unimal) yang berhak mewakili Aceh
ke ajang nasional di Universitas Brawijaya, Malang, Oktober mendatang. Tangkai lomba lain yang
berhasil juara adalah lomba fotografi warna atas nama Muhammad Miswar di posisi kedua, kemudian
tari di posisi ketiga, vokal grup juga di posisi ketiga, serta lomba menyanyi dangdut putri atas nama
Putri Amelia juga di peringkat ketiga. Panitia hanya memilih juara pertama saja untuk dikirim ke
Pekan Seni Mahasiswa Nasional (Peksiminas).

“Sebelum ikut lomba, saya bernazar, kalau menang akan kembali serius menekuni dunia tulis-
menulis. Saya ingin mendapatkan bimbingan dari para dosen, apalagi setelah tahu ternyata banyak
dosen Unimal penulis hebat,” tambah Ipit dengan mata berkaca-kaca.

Waiar saia Ipit beaitu meledak denogan kebahaaiaan ketika diumumkan meniadi iuara pertama.
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